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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Terdapat 78 sampel hasil inkompatibel pada pemeriksaan uji silang serasi. 

Hasil inkompatibel yang terjadi yaitu inkompatibel minor, inkompatibel 

autokontrol, inkompatibel mayor autokontrol, dan inkompatibel minor 

autokontrol. Jenis inkompatibel yang paling banyak ditemui yaitu jenis 

inkompatibel minor autokontrol sebanyak 96,2 %. 

2. Jenis kelamin perempuan merupakan jenis kelamin yang paling banyak 

ditemui pada inkompatibel uji silang serasi yaitu 64,1%. 

3. Golongan darah O merupakan golongan darah yang banyak ditemui pada 

inkompatibel uji silang serasi yaitu 42,3%, karena populasi terbanyak yaitu 

golongan darah O. 

4. Inkompatibel uji silang serasi paling banyak ditemukan pada penyakit 

anemia (76,9%) karena prevalensi anemia secara global ssekitar 51%. 

5. Komponen darah yang paling banyak ditemukan pada inkompatibel uji 

silang serasi yaitu komponen PRC (87,2%). 

 

B. Saran 

1. Perlunya dilakukan pencatatan mengenai tindak lanjut hasil pemeriksaan uji 

silang serasi inkompatibel. 

2. Bagi petugas diharapkan dapat mencatat mengenai tindak lanjut 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali informasi lebih lanjut 

yang berkaitan dengan penanganan inkompatibel hasil uji silang serasi. 
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